BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN

Saat ini perusahaan menggunakan metode konvensional dalam menetapkan
harga pokok produksinya yang mengakibatkan banyak sumber daya tidak
terakomodir dan tidak terdistribusikan secara berimbang terhadap produk, terutama
pada pembebanan biaya overhead ke produk yang hanya menggunakan satu cost
driver. Hal ini mengakibatkan pengalokasian biaya overhead secara merata ke semua
jenis produk yang akhirnya menyebabkan terjadinya overcosting pada produk S 800,
S 802, dan S 850 T serta undercosting pada produk S 850 A. Dengan penerapan
metode Activity Based Costing dalam pengalokasian biaya overhead, perusahaan
dapat menetapkan biaya produksi yang lebih akurat, yang nantinya juga akan
berdampak pada penetapan harga pokok produksi yang lebih akurat pula. Oleh
karena itu, metode Activity Based Costing cocok untuk digunakan oleh perusahaan
yang berorientasi padat modal karena pada perusahaan seperti ini banyak
mengeluarkan biaya overhead selama melakukan proses produksinya. Metode
Activity Based Costing juga mampu menggambarkan aktivitas penggunaan sumber
daya yang sebenarnya sehingga hasil perhitungan metode Activity Based Costing

merupakan harga pokok yang paling rasional meskipun tidak selalu lebih rendah.
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5.2. SARAN

Beberapa saran yang direkomendasikan kepada manajemen CV. X vyaitu:

e Sebaiknya perusahaan menerapkan metode Activity-Based Costing yang dapat
mengalokasikan biaya overhead perusahaan secara lebih tepat, sehingga pada
akhirnya akan diperoleh penetapan harga pokok produksi yang lebih akurat.

e Agar perusahaan bisa mengimplementasikan metode Activity Based Costing
dibutuhkan investasi yang cukup besar untuk perubahan sistem pembukuan.
Oleh karena itu manajemen perusahaan perlu melakukan penilaian manfaat dan
pengorbanan terlebih dahulu. Agar implementasi berhasil perlu komitmen dan
dukungan dari segenap pimpinan dan karyawan perusahaan berupa pelatihan
terhadap perubahan sistem baru, sumber dana yang cukup serta pembukuan atau
pelaporan atas kejadian dan aktivitas secara komputerisasi dalam upaya untuk

menghindari keterlambatan laporan.
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